dengan lebih baik, mereka lebih cenderung memperluas penggunaan fungsi dan fitur

sistem (DeLone & McLean, 2003. Parker & Collins, 2010).

Keempat, pada hipotesis ketiga b (H3b) yang memprediksi bahwa kualitas
sistem ERP SAP yang lebih baik berpengaruh positif terhadap tingkat kepuasan

pengguna yang lebih tinggi, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa data mendukung

hipotesis H3b ini. Artinya adalah Ku AP-yang sudah baik di PT Semen
S UNIVER DALAs™
Padang mempeng I secara positif kepuasan pengguna menjadi baik juga. Senada

pada penelitian i Motk lan hahuas jukung. Atau bisa

diartikan bahwa dengan bz iste AR ada«di'PT Semen Padang

penggunaan, memiliki hubungan yang signifikan dengan ServQ.

Keenam, hipotesis keempat b(H4b) memprediksi bahwa kualitas layanan
sistem ERP yang lebih baik berpengaruh positif terhadap tingkat kepuasan pengguna,
hipotesis ini senada dengan hasil penelitian yang dilakukan terhadapa ERP SAP di PT

Semen Padang ini. Dari kesesuaian hipotesis dengan penelitian ini dapat diartikan
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bahwa kualitas layanan yang telah baik diberikan oleh Departemen ICT PT semen
padang memberikan dampak positif terhadap kepuasan pengguna, sehingga kepuasan
pengguna juga menunjukkan nilai yang baik. Hasil yang sama juga ditunjukkan oleh
penelitian yang dilakukan oleh Adya(2018) dan Hsu (2015) bahwa kualitas layanan
akan secara positif memberikan dampak signifikan pada kepuasan pengguna. Dari
kesimpulan keenam dan ketuju a_dapat menarik kesimpulan bahwa

1VERSITAS AND /
perusahaan harus e yersiapkan-dukungan layar ah® ‘andﬂl agar sukses dalam

i 1
Nrow
memberikan dampak sig Tt

Kedelapan, hipotesis 5 b (H5b) pada penelitian ini memprediksi bahwa kualitas
informasi ERP SAP yang lebih tinggi berpengaruh positif terhadap tingkat kepuasan
pengguna. Hipotesis ini serupa dengan hipotesis lain yang ada pada penelitian ini yaitu
didukung oleh data penelitian ini. Hal tersebut berarti kualitas informasi ERP SAP PT

Semen Padang berkualitas baik sehingga memberikan efek positif pada kepuasan
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pengguna yang juga bernilai baik. Hasil penelitian serupa juga dilakukan oleh oleh
(Rocky, 2015) dan Hsu, 2015) bahwa kualitas informasi akan secara positif

memberikan dampak signifikan pada kepuasan pengguna.

Terakhir kesimpulan dari penelitian ini adalah kesesuaian model penelitian

dengan data dan kesesuaian hipotesis dengan data tidak lepas dari pengalaman PT

membentuk pendguna atau
: -~ . N

mendalam sehingga meng vidu (inc dual benefit) bagi setiap

karyawan dan pada akhir untuk organisasi yang

merupakan tujuan utama dari mangaje unaka sistem ERP SAP ini.

5.2 Implikasi Peng

Hasil penelitiag eril chera dania Sistem Informasi
Khususnya untuk m en, ﬂ% J% par ti lainnya. Pertama
bagi manajemen temuan ,” |'§ gal rujukan bahwa
sistem ERP SAP yang baik dapat meningkatkan manfaat individual dimana secara
tidak langsung juga akan meningkatkan keuntungan perusahaan. Manajemen juga bisa
melihat factor (variabel) apa saja yang harus dilihat dalam memilih ERP yang cocok
untuk perusahaannya, sehingga tidak terjadi salah investasi sistem informasi yang

mengakibatkan kerugaian perusahaan. Selain itu manajemen harus mempersiapkan

dukungan layanan ICT yang handal sebelum implementasi ERP ini.
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Kedua bagi manager, model D&M dengan modifikasi ini dapat digunakan oleh
manajer yang berniat untuk mewujudkan efektivitas operasional dan strategis dari
sistem ERP yang diterapkan melalui penguatan manfaat individu karyawan. Manager
dapat secara tepat meningkatkan variabel yang perlu ditingkatkan untuk memperbaiki
kompetensi karyawan apakah karena pengaruh kepuasan terhadap sistem atau karena

pengembangan penggunaan. Kemudian K manajer ICT perlu pemahaman bahwa

salah satu fakto ﬁ :
mereka, sehingga méhajer ICT perl evalua i.dan meningkatkan layanan yang

menjadi indikator kepuasan

Ketiga, untuk peng i bisa jadi dasar untuk

landasan penelitian selanjutnya yang ber A stri sejenis atau konsep sejenis.

Penelitian ini juga memperkaya litéfatur n ai penelitan dengan model framework

l",-:.‘ 4 "
DeLone and MclLean yang suda yak di pgan catatan bahwa

penelitian ini hanyi dila 'ﬁ\m.t“_v',,,..--u S e“’adang.
< < : >
Selain itu-penelitian intjuda dapat\digunaka untuk _qen Padang dalam
QTuk\ 2 /BANG
i NN — .
meningkatkan performanya melalui penggunaan ERP SAP khususnya meningkatkan
individual benefit karyawan. Beberapa masukan dapat diambil dari penelitian ini
bahwa setiap variabel sistem ERP SAP saling terkait dan mempengaruhi satu sama lain

sehingga seluruh variabel tersebut perlu ditingkatkan untuk mendapatkan manfaat

individu yang lebih baik lagi. Beberapa langkah dapat dilakukan perusahaan seperti
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meningkatkan ERP SAP ke versi terbaru yaitu SAP HANA dimana memberikan fungsi

lebih banyak dan lebih cepat.

Dan untuk yang terakhir bahawa kualitas layanan memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap keuntungan individual. Dengan temuan tersebut maka diharapkan

bahwa perusahaan dapat memperhatikan variabel layanan untuk dapat meningkatkan

keuntungan individual. Degan-ditari

Penelitian} ‘ini berharap bahwa

keterbatasan ini a ih di 3 penelitian se__[a jutnya. Beberapa

keterbatasan pene

merupakan salah satu dari net benefit yang dijelaskan dalam Delon & McLean
success faktor.

2. Penelitian ini hanya menyajikan data mengenai pasca implementasi ERP SAP
yang diimplementasikan pada tahun 2008 tanpa bisa menghadirkan data

pembanding implementasi ERP Oracle yang digunakan sebelumnya.
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